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Abstrak 

Salah satu desa di Lampung Utara yang memiliki banyak sosial ekonomi masalahnya adalah persoalan social 

ekonomi.Beberapa masalah yang sering terjadi di desa ini antara lain tingginya angka kemiskinan, rendahnya 

tingkat pendidikan dan rendahnya tingkat kesehatan masyarakat. Metode algoritma K-Nearst Neighbor (KNN) 

dipilih oleh penulis karena dapat digunakan sebagai solusi untuk menentukan pengklasifikasian penerima bantuan.  

Algoritma K-Nearst Neighbor (KNN) akan menentukan penerima bantuan berdasarkan tingkat perkerjaan, usia 

dan penghasilan. Hasil Perhitungan menggunakan Microsoft Excel diketahui class bantuan PKH berjumlah 110 

orang, class bantuan Lansia berjumlah 57 orang, class BLT berjumlah 9 orang dengan total data keseluruhan 176 

orang data penerima bantuan. Dan dari hasil perhitungan bantuan pemerintah Desa madukoro lampung utara 

menggunakan rapid miner diketahui class bantuan PKH 110 orang dengan tingkat akurasi 89,57%, class bantuan 

Lansia berjumlah 58 orang dengan tingkat akurasi 87,50% dan berikutnya class BLT berjumlah 9 orang dengan 

tingkat akurasi 100,00% dengan total data keseluruhan 176 orang data penerima bantuan.  

Kata kunci: klasifikasi, bantuan sosial, algoritma k-Nearst Neighbor 

 

Abstract 

One of the villages in North Lampung which has many socio-economic problems is Madukoro. Some of the 

problems that often occur in This village includes high poverty rates, low levels of education and low levels of 

public health. The K-Nearst Neighbor (KNN) algorithm method was chosen by the author because it can be used 

as a solution to determine the classification of aid recipients. The K-Nearst Neighbor (KNN) algorithm will 

determine beneficiaries based on work level, age and income. Calculation results using Microsoft Excel show that 

there are 110 PKH assistance classes, 57 elderly assistance classes, 9 BLT classes with a total data of 176 

beneficiary data. And from the results of the calculation of government assistance in the village of North Lampung 

Madukoro using rapid miner, it is known that the PKH assistance class is 110 people with an accuracy rate of 

89.57%, the elderly assistance class is 58 people with an accuracy rate of 87.50% and then the BLT class is 9 

people. with an accuracy rate of 100.00% with a total data of 176 beneficiary data. 

Keywords: classification, social assistance, k-Nearst Neighbor algorithm 

 

I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

(PERMENDES PDTT) nomor 6 Tahun 2020, yang 

menjadi kerangka legislasi pelaksanaan penerima 

bantuan bagi masyarakat kurang mampu di desa. 

Lansia dan mereka yang miskin dan rentan, khususnya 

yang terkena dampak Covid 19, menjadi target 

penerima bantuan dana desa (Penerima Bantuan-Dana 

Desa)[1]. 

Program keluarga harapan (PKH) bekerja untuk 

mengentaskan kemiskinan dan apabila rumah tangga 

sangat miskin (RSTM) memenuhi standar untuk upaya 

peningkatan taraf hidup di bidang Pendidikan dan 

kemiskinan. Program Keluarga Harapan menawarkan 

bantuan keuangan. Tujuan utama PKH adalah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

khususnya masyarakat miskin, dan untuk 

mengentaskan kemiskinan. Selain itu, tujuan ini 

bertujuan untuk mempercepat pencapaian tujuan 
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MDGs.baik tujaun luas maupun tujuan khusus 

merupakan bagian dari pelaksanaan PKH. 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia, lanjut usia adalah setiap 

orang yang berusia 60 tahun atau lebih, maka setiap 

warga negara yang mencapai usia tersebut dianggap 

sebagai lanjut usia. Lansia, menurut Putri (2019), 

adalah mereka yang berusia di atas 60 tahun, 

fleksibilitasnya berkurang, dan tidak mampu mencapai 

tuntutan dasarnya. Keterampilan ini mencakup 

keterampilan fisik dan non-fisik yang secara bertahap 

memburuk atau bahkan hilang karena alasan biologis. 

Ingatan atau ingatan misalnya, bahwa menurut 

Undang-Undang 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan 

Lanjut Usia, seseorang dianggap lanjut usia apabila 

telah mencapai usia 60 tahun atau lebih, artinya setiap 

warga negara yang mencapai usia tersebut 

digolongkan sebagai tua. Lansia, menurut Putri (2019), 

adalah mereka yang berusia di atas 60 tahun, 

fleksibilitasnya berkurang, dan tidak mampu mencapai 

tuntutan dasarnya. Keterampilan ini mencakup 

keterampilan fisik dan non-fisik yang secara bertahap 

memburuk atau bahkan hilang karena alasan biologis. 

Misalnya, kehilangan ingatan atau kehilangan ingatan 

pribadi disebut sebagai kepikunan. Oleh karena itu, 

mudah bagi sistem kekebalan tubuh dan orang lain 

untuk menjadi sakit. Lansia adalah mereka yang 

berusia di atas 60 tahun dan memiliki berbagai kendala 

dalam kehidupannya, menurut beberapa kategori yang 

telah diberikan di atas. Pembatasan tersebut antara lain 

adalah berkurangnya kemampuan fisik dan non fisik, 

ketidakmampuan memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari, dan lain-lain. mereka membutuhkan bantuan dari 

luar. Definisi studi tentang lansia termasuk mereka 

yang membutuhkan bantuan pemerintah. Arahan, 

bantuan, dan dukungan untuk keadaan kesejahteraan 

bagi lansia adalah semua bentuk bantuan [2]. 

Pemerintah Desa Madukoro memiliki banyak 

permasalahan sosial ekonomi adalah Madukoro. 

Angka kemiskinan yang tinggi, tingkat pendidikan 

yang rendah, dan kesehatan masyarakat yang buruk 

adalah beberapa masalah yang sering muncul di 

Pemerintah Desa Madukoro. Hal ini dikarenakan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Madukoro 

yang kurang mampu. Pemerintah Desa Madukoro 

membutuhkan teknik sistem untuk membantu dalam 

memilih penerima yang tepat. Pengujian tekinik ini 

mengunakan Algoritma KNN untuk membantu 

menentukan penerima bantuan. Algoritma KNN 

adalah pendekatan pembelajaran mesin yang dapat 

memprediksi berbagai jenis data yang diketahui. Data 

yang akan dikaji dalam contoh ini adalah informasi 

tentang kondisi sosial ekonomi masyarakat desa 

Madukoro. Penerima manfaat akan dipilih 

menggunakan algoritma KNN berdasarkan tingkat 

pekerjaan, usia, dan pendapatan [3][4]–[7]. 

Dengan menggunakan algoritma KNN 

pemerintah Desa Madukoro dapat memastikan bahwa 

bantuan pemerintah dapat diterima oleh mereka yang 

membutuhkan. Selain itu, algoritma KNN juga dapat 

membantu dalam menghemat waktu dan sumber daya 

dalam proses pengelolaan bantuan pemerintah. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 

membantu penelitian tersebut. 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Algoritma K-Nearest Neighbor 
K-Nearest Neighbor (KNN) adalah satu metode 

yang paling efektif untuk menyampaikan suatu poin 

dengan menggunakan pembelajaran terawasi di mana 

hasil input data yang baru diklasifikasikan ditentukan 

oleh lokasinya dalam nilai data. Algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) adalah teknik untuk melakukan 

klasifikasi objek berdasarkan data pembelajaran yang 

paling dekat dengan objek yang bersangkutan. K-

Nearest Neighbor (KNN) adalah algoritma untuk 

pembelajaran terawasi yang mengklasifikasikan data 

baru berdasarkan sebagian besar kategori dalam 

algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Ketika 

sejumlah besar kelas diperkenalkan yang pada 

akhirnya akan menjadi hasil klasifikasi[8][9]–[14]. 

Ada beberapa metode untuk menentukan jarak 

antara data baru dan lama (data training), antara lain 

jarak Euclidean dan city block distance. Euclidean 

distance digunakan untuk menentukan jarak. Untuk 

diukur jaraknya. Anda dapat menggunakan yang 

berikut ini untuk mengurangi jarak Euclidean [15][4]: 

 

𝑑(𝑥, 𝑦) = √∑(𝑥2−𝑦𝑖)
2

𝑛

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

D: Kedekatan 

X: Training Data 

Y: Testing Data 

N: Total atribut individu 1 sampai N 

F: Fungsi similarity atribut I antara masalah X serta Y 

I: Atribut individu antara 1 hingga mengunakan N 

 

2.2. Teknik Pengumpulan Data  

1. Metode Observasi (Observation Research) 

Membuat tinjauan Ke Kantor Desa Madukoro 

untuk mendapatkan data dan informasi dengan 

melaksanakan pencatatan secara sistematis. Hasil 

yang didapatkan dari observasi langsung ke kantor 

desa madukoro meliputi data BLT, LANSIA dan 

PKH yang dilakukan pada tanggal selasa 02-mei-

2023. 

2. Metode Wawancara (Interview Research) 

Untuk memperoleh data faktual, penulis 

menggunakan wawancara sebagai metode untuk 

memperoleh informasi dari berbagai organisasi 

yang bereputasi baik. Wawancara dilakukan 

dengan Pejabat Desa Madukoro Di Bagian 

Operator yang bernama Siti Nasipah S, Pd. 

3. Metode Pustaka (Library Research) 

Melakukan atau melaksanakan kajian terhadap 

bahan bacaan yang telah ada seperti buku dan 

sumber-sumber pelengkap lainnya, yang 

berhubungan dengan masalah yang di teliti 
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III. PEMBAHASAN 

Untuk Mengevaluasi Kinerja Model, Berbagai 

Metrik Dapat Digunakan Seperti Akurasi, Presisi, 

Recall, Dan F1-Score.Evaluasi Model Memungkinkan 

Peneliti Untuk Memahami Seberapa Baik Model KNN 

Berfungsi Dan Bagaimana Dapat 

DitingkatkanValidasi Model: Validasi Model dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik cross-

validation. Dengan teknik ini, data dibagi 3 class: 
Class Keterangan nilai 

Class 1 BLT (Bantuan Langsung 

Tunai) 

>27 

Class 2 PKH (Program Keluarga 

Harapan) 

12>26 

Class 3 Lansia 3>11 

 

Pelatihan.Prediksi: Setelah model KNN yang 

tepat telah ditemukan dan diuji, model tersebut dapat 

digunakan untuk memprediksi kelayakan pemberian 

Bantuan pemerintah kepada keluarga miskin. 

No. Tahun Keterangan Penyaluran 

Jumlah 

Penerima 

(Bantuan) 

1 2020 
Penyaluran Bantuan Langsung 
Tunai (Blt) Diberikan 2x Dalam 1 

Tahun 

130 Orang 

2 2020 
Penyaluran Program Keluarga 
Harapan Diberikan 12x Dalam 1 

Tahun 

153 Orang 

3 2020 
Penyaluran Bantuan Lansia 

Diberikan 12x Dalam 1 Tahun 
174 Orang 

 

 

Dari hasil kesimpulan hasil akhir penerima bantuan pemerintah desa Madukoro Lampung Utara diatas 

menggunakan menggunakan Rapid miner diketahui Class Bantuan Program Keluarga Sejahtera (PKH) berjumlah 

110 dengan tingkat akurasi 89,57%, Class Bantuan Lanisa berjumlah 57 dengan tingkat akurasi 87,50% dan 

berikutnya Class Bantuan Langsung Tunai (BLT) berjumlah 9 orang dengan akurasi 100,00%, dengan total data 

keseluruhan 176 data penerima Bantuan Pemerintah pada tahun 2020.  

NO NAMA PENDAPATAN UMUR PEKERJAAN JUMLAH 
NILAI 

CLASS 
CLASS 

1 SLAMET DIAN TOKO 2 1 3 6 14 PKH 

2 AHMAD JANURI 2 2 3 7 17 PKH 

3 MUHANTO DIA 2 1 3 6 14 PKH 

4 SANTOSO 2 1 2 5 9 LANSIA 

5 WIKANTA 1 2 3 6 14 PKH 

6 SUTRISMANTO 3 3 3 9 27 BLT 

7 KEMI 2 2 3 7 17 PKH 

8 TUMPI 1 1 1 3 3 LANSIA 

9 BAMBANG WALUYO 3 3 3 9 27 BLT 

10 MAS UREP 3 2 2 7 17 PKH 

11 AHMAD ARDIANSAH 2 2 2 6 12 PKH 

12 ACHMAD MUDJAIDIN 1 2 3 6 14 PKH 

13 SUGIONO 1 3 3 7 19 PKH 

14 NURUL HUDA 3 2 2 7 17 PKH 

15 NURUL HIDAYAH 3 3 3 9 27 BLT 

 

Pada icon dibawah merupakan bagian untuk proses print hasil akhir terhadap penerima bantuan, memastikan 

penerima bantuan dengan jumlah yang sama, berikut hasil dari proses print visualzations yang terdapat pada 

gambar dibawah ini: 
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Gambar 1. Visualisasi 

Berdasarkan icon visualzations diatas diketahui yang berwarna hijau class PKH berjumlah 110 dengan tinkat 
akurasi 89,57%, yang berwarna orens class Lansia berjumlah 57 orang dengan tingkat akurasi 87,50%, dan yang 
berwarna hitam class BLT berjumlah 9 orang dengan tingkat akurasi 100,00% dengan total data keseluruhan 176 
data penerima bantuan pemerintah pada tahun 2020. 
 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembasan maka dapat ditarik 

kesimpulan Metode Klasifikasi Algoritma KNN dapat 

digunakan untuk memprediksi keakurasian Penerima 

Bantuan pemerintah.Dari hasil kerja KNN dalam 

memprediksi penerima bantuan pemerintah desa 

Madukoro Lampung Utara. Penghitungan  

menggunakan Microsoft Excel diketahui Class 

Bantuan Penujang Keluarga Sejahtera (PKH) 

berjumlah 110, Class Bantuan Lanisa berjumlah 57 

berikutnya Class Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

berjumlah 9 orang,  dengan total data keseluruhan 176 

data penerima Bantuan Pemerintah pada tahun 

2020.Dari hasil perhitungan penerima bantuan 

pemerintah desa Madukoro Lampung Utara diatas 

menggunakan menggunakan Rapid miner 10.1.2 

diketahui Class Bantuan Program Keluarga Sejahtera 

(PKH) berjumlah 110 dengan tingkat akurasi 89,57%, 

Class Bantuan Lanisa berjumlah 57 dengan tingkat 

akurasi 87,50% dan berikutnya Class Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) berjumlah 9 orang dengan 

akurasi 100,00%,  dengan total data keseluruhan 176 

data penerima Bantuan Pemerintah pada tahun 2020. 
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